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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of green accounting and corporate social responsibility 

disclosure on company value in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) in 2020-2022. Green Accounting is proxied by environmental performance measured by 

PROPER, CSR Disclosure is proxied by CSRDI which is measured using the 2021 GRI Standard. 

Company value is measured using Tobins'Q. This type of research is quantitative research using 

purposive sampling techniques, namely sample selection based on predetermined criteria. The 

samples obtained were 36 from 12 energy sector companies in the 2020-2022 observation period. 

Data analysis used multiple linear regression with the help of Statistical Package for the Social 

Sciences 25 software. The results of the study showed that green accounting had an effect on 

company value. While CSR Disclosure had no effect on company value. The implementation of 

green accounting will improve the company's image in the eyes of shareholders, this will affect 

shareholder decisions. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting dan corporate social 

responsibility disclosure terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Green Accounting diproksikan dengan kinerja 

lingkungan yang diukur dengan PROPER, CSR Disclosure diproksikan dengan CSRDI yang diukur 
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menggunakan Standar GRI 2021. Nilai perusahaan diukur menggunakan Tobins’Q. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Sampel yang diperoleh sebanyak 36 dari 12 

perusahaan sektor energi pada periode pengamatan 2020-2022. Analisis data menggunakan regresi 

linier berganda dengan bantuan software Statistical Package for the Social Sciences 25. Hasil 

penelitian menunjukan green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan CSR 

Disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penerapan green accounting akan 

meningkatkan citra perusahaan di mata pemegang saham, hal ini akan mempengaruhi keputusan 

pemegang saham. 

Kata Kunci: green accounting, corporate social responsibility disclosure, nilai perusahaan 

 

1. PENDAHULUAN 

 Semakin pesatnya perkembangan pembangunan ekonomi di Indonesia saat ini, semakin berkembang 

pula konsekuensi terhadap lingkungan. Seperti pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran tanah 

yang disebabkan dari kegiatan industri yang menghasikan limbah, termasuk limbah B3. Jumlah industri yang 

di pantau pada tahun 2017 sebanyak 262 perusahaan dengan rincian sektor manufaktur sebanyak 68 

perusahaan, industri prasarana dan jasa 86 perusahaan, industri pertambangan energi dan migas 55 perusahaan 

dan sektor agro 22 perusahaan. Total limbah B3 yang dihasilkan adalah sebesar 73,545,067.63 ton. Jumlah 

limbah dominan didapatkan dari sektor pertambangan dan energi. Hal ini disebabkan karena sektor 

pertambangan dan energi memiliki area kerja dan kapasitas produksi yang sangat besar. 

Hukum Indonesia telah mengatur perusahaan untuk wajib melakukan CSR. Hal ini diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) yang mengatur kewajiban perusahaan 

untuk melakukan CSR. Salah satu perusahaan yang gencar dalam pelaksanaan program CSR adalah PT Timah 

yang bergerak dalam ekstraksi mineral timah di Bangka Belitung. Beberapa program yang dilakukan adalah, 

beasiswa kelas unggulan, program bantuan dana langsung, reklamasi terumbu karang dan penanaman 

mangrove. Meski panjangnya sejarah program tersebut, terdapat kritikan terhadap program ini, diantaranya 

terbatasnya kuota untuk beasiswa, program bantuan dana langsung yang di nilai tidak mengentaskan 

kemiskinan secara struktural ditambah lagi rencana PT Timah melakukan penambangan di laut yang mana 

berpotensi mengakibatkan terjadinya sedimentasi dan kerusakan mangrove (Aryakusumo dan Jonathan, 

2022). 

Nilai perusahaan dikenal juga sebagai enterprise value atau firm value. Nilai perusahaan merupakan nilai 

wajar perusahaan yang menggambarkan persepsi investor terhadap emiten yang bersangkutan. Nilai 

perusahaan yang sudah go publik dapat tercermin melalui harga saham yang beredar dipasar modal. Semakin 

tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut di mata para pemegang saham atau 

calon investor. Terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan sebagai pengukur nilai pasar 

perusahaan, yaitu price earning ratio (PER), market to book ratio, market sales ratio, price/cash flow ratio dan 

Tobins’Q (Masruroh & Makaryanawati, 2020). 

Tujuan dari green accounting yaitu menyediakan informasi yang relevan bagi para pihak yang 

membutuhkan untuk keperluan tertentu, seperti pengambilan keputusan, investasi dan lain-lain. Dalam 
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mencapai keberhasilan, green accounting tidak bergantung pada ketepatan dalam menggolongkan semua 

biaya yang dibuat perusahaan, tapi juga pada kemampuan dan keakuratan data akuntansi perusahaan dalam 

menekan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan perusahaan tersebut (Melawati dan Rahmawati, 

2022). 

Pelaksanaan program CSR merupakan investasi yang penting bagi perusahaan dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai sebuah gagasan bahwa perusahaan tidak lagi 

dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate 

value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja. Oleh karena itu, tanggung jawab 

perusahaan harus berpijak pada triple bottom lines. Bottom lines lainnya selain finansial adalah sosial dan 

lingkungan (Junardi, 2019). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Melawati dan Rahmawati (2022) yang meneliti tentang “green 

accounting dan corporate social responsibility disclosure terhadap nilai perusahaan”. Penelitian ini 

menggunakan metode kunatitatif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen yaitu 

green accounting dan CSR disclosure terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut: (1) Apakah penerapan green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022?, (2) Apakah pengungkapan corporate social 

responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia 

(BEI) tahun 2020-2022?. 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensen dan Meckling (1976) suatu hubungan perjanjian yang disebut nexus of contract, antara pihak 

pemberi wewenang (pemegang saham) dengan penerima wewenang (manajer) untuk melakukan beberapa jasa 

demi kepentingan pemegang saham. 

2.2. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

 Gray (1996) sistem pengelolaan perusahaan berorientasi yang berpihak terhadap masyarakat, 

pemerintah, individu dan kelompok masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya pengungkapan sosial 

lingkungan dan adanya kontrak sosial antara perusahaan terhadap masyarakat. Perusahaan menjalankan 

kontrak sosial harus meyesuaikan dengan nilai dan norma yang berlaku agar berjalan selaras. 

2.3. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

Menurut Freeman (1994) di asumsikan bahwa kinerja perusahaan ditentukan oleh para pihak terkait yang 

memiliki kepentingan. Hal ini membuat perusahaan perlu lebih tegas saat akan melakukan pengambilan 

keputusan dan memberikan informasi serta diungkapkan dengan jelas dan bermanfaat bagi stakeholder.   

2.4. Nilai Perusahaan 

Junardi (2019) mengatakan nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon 

pembeli andai perusahaan tersebut dijual. Sebuah perusahaan yang dinilai menguntungkan akan lebih banyak 
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mendapakan perhatian dari para investor, yang hal ini dapat dilihat dari jumlah investor yang menanamkan 

sahamnya di perusahaan tersebut. Maka tinggi atau rendahnya nilai perusahaan dapat dilihat melalui nominal 

harga saham yang diperjualbelikan di pasar saham. 

2.5. Green Accounting 

Akuntansi Hijau adalah proses pengakuan, pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan 

pengungkapan informasi terhadap objek, transaksi, peristiwa, atau dampak dari aktivitas ekonomi, sosial, dan 

lingkungan korporasi terhadap masyarakat dan lingkungan, serta korporasi itu sendiri dalam satu paket 

pelaporan informasi akuntansi yang terintegrasi agar dapat bermanfaat bagi para pemakai dalam penilaian 

dan pengambilan keputusan ekonomi dan nonekonomi (Lako, 2018). 

2.6. Corporate Social Responsibility Disclosure 

Nurfauziah & Utami (2021) menjelaskan bahwa CSR sering juga disebut social disclosure, corporate 

social reporting, atau social accounting merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan 

dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat 

secara keseluruhan. Dalam perkembangan bisnis, perusahaan berusaha untuk berkembang dan bertumbuh 

dengan mematuhi hukum, bertindak etis, dan menjadi warga negara yang baik dengan melakukan tanggung 

jawab sosial. 

 

3. METODE  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain) yang bersumber dari website resmi 

Bursa Efek Indonesia atau situs resmi www.idx.co.id. Berdasarkan sifatnya, data yang digunakan merupakan 

data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Berdasarkan periode pengumpulan 

data, data ini termasuk data time series (data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk melihat 

perkembangan suatu kejadian atau kegiatan selama periode tertentu). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2020-2022, sedangkan sampel pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan Sektor Energi yang listing di BEI tahun 2020-2022. 82 

2. Perusahaan Sektor Energi yang IPO tahun 2020-2022. (20) 

3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keberlajutan secara lengkap tahun 

2020-2022. 

(44) 

4. Perusahaan Sektor Energi yang tidak mendapatkan peringkat PROPER secara 

lengkap  tahun 2020-2022. 

(6) 

 Sampel Penelitian 12 

 Total Sampel (n x periode penelitian (3 tahun)) 36 

Sumber: Data diolah, 2024 

http://www.idx.co.id/
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3.3. Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskriptif suatu data yang menunjukan hasil pengukuran rata-rata (mean), standar deviasi 

(standard deviation), nilai maksimum dan minimum (Ghozali, 2018). 

3.4. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melakukan perbandingan data yang dimiliki dengan data 

berdistribusi normal dengan mean dan standar deviasi yang sama untuk data kita (Sujarweni, 2020). 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel independent, dan variabel 

dependen berdistribusi normal (Ghozali, 2018). Untuk menguji apakah residu berdistribusi normal 

dapat menggunakan uji statistik one sample Kolmogorov-Smirnov. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi 

antar variabel independen. Nilai cut off yang umum digunakan untuk menunjukan tidak adanya 

multikolinieritas adalah nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF ≤ 10 (Sujarweni, 2020). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2018), bertujuan untuk menguji adanya ketidaksamaan dalam model regresi pada 

variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain. Disebut dengan heteroskedastisitas jika 

variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda. Model regresi dapat dikatakan 

baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dideteksi 

dengan melihat grafik plot seperti prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residual SRESID. 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2018), bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi 

linear. Model regresi dapat dikatakan baik jika terbebas dari autokorelasi. Karena, autokorelasi 

muncul dari adanya observasi yang berurutan selama waktu yang berkaitan. 

3.5. Analisis Regresi Berganda 

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Dikatakan Regresi linear berganda jika 

jumlah variabel bebas lebih dari satu. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan 

pengaruh green accounting, pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. Berikut model regresi linier 

beganda yang digunakan yaitu: 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + e 
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Keterangan: 

Y  : Variabel Nilai Perusahaan 

α  : Konstanta 

X1  : Variabel Green Accounting 

X2  : Variabel Pengungkapan CSR 

β1 β2  : Koefisien Regresi 

e  : Error 

3.6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut (Ghozali, 2018) analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan nilai koefisien determinasi yaitu 

antara nol dan satu. Kecilnya nilai R2 memiliki arti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen yang terbatas. Jika nilai variabel memiliki nilai mendekati angka satu, berarti bahwa 

variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel dependen. 

3.7. Uji t 

 Menurut (Ghozali, 2018) Uji t merupakan sebuah  pengujian statistik yang digunakan untuk menguji 

adanya pengaruh dari variabel independen secara individual terhadap variabel terikat. Dilakukannya uji t 

dengan membandingkan t hitung dan t tabel. Tujuan dari pengujian t yaitu untuk menguji tingkat signifikan 

sebesar 0,05 (α = 5%) merupakan cara untuk melakukan uji t. Dalam penerimaan dan penolakan hipotesis 

dapat diasumsikan dengan kondisi yaitu jika nilai signifikan t > 0,05 menunjukan bahwa hipotesis ditolak 

dan jika nilai signifikan t < 0,05 menunjukan bahwa hipotesis diterima. 

4. HASIL  

4.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Green Accounting 36 3,000 5,000 3,83333 ,845154 

CSR 36 ,410 ,701 ,55935 ,079619 

Nilai Perusahaan 36 ,270 1,640 ,96167 ,284650 

Valid N (listwise)      

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25, 2024 

 Hasil analisis statistik deskriptif menunjukan variabel green accounting mempunyai nilai maksimum 

sebesar 5,000 nilai minimum sebesar 3,000 dan mean sebesar 3,833. Variabel CSR mempunyai nilai 

maksimum sebesar 0,701 nilai minimum sebesar 0,410 dan mean sebesar 0,559. Sedangkan Variabel Nilai 

Perusahaan mempunyai nilai maksimum sebesar 1,640 nilai minimum sebesar 0,270 dan mean sebesar 0,961. 
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4.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas metode one sample kolmogorov-smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

  
Unstandardized Residual 

N 36 

Nomal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,24117079 

Most Extreme Differences Absolute 0,103 

Positive 0,103 

Negative -0,093 

Test Statistic   0,103 

Asymp. Sig. (2-tailed)   ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Liliefors Signifinace Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25, 2024 

 Dari hasil uji Kolmogorov-smirnov test yang dapat dilihat pada tabel 4.2 menunjukan bahwa data yang 

digunakan pada penelitian ini terdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat melalui nilai Asymp.Sig. 

(2-Tailed) sebesar 0,200 yang mana lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0,200 > 0,05). Sehingga 

uji normalitas dapat diterima atau data terdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikoliniaritas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

 

Tolerance VIF  

1 

(Constant)      

Green Accounting ,464 2,154  

Corporate Social Responsibility ,464 2,154  

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25, 2024 

 Dari hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.3 dapat dilihat nilai tolerance dari variabel green 

accounting dan corporate social responsibility lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kecil dari 10. 

Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada penellitian ini. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.1 

Grafik Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil pengolahan data spss versi 25, 2024 

 Berdasarkan hasil output diagram pada gambar 4.1 diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola 

tertentu seperti membentuk pola teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit). Titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R  

Square 
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,531a ,282 ,239 ,248371 ,282 

a. Predictors: (Constant), CSR, Green Accounting 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25, 2024 

 Hasil uji statistik Durbin-Watson (DW test) pada tabel 4.4 menunjukan nilai DW sebesar 0,282. Nilai 

Durbin-Watson yang dihasilkan terletak antara -2 sampai +2 maka disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

Dalam penelitian ini nilai Durbin-Watson adalah -2 < 0,282 < 2 sehingga pada model regresi dikatakan tidak 

terjadi autokorelasi. 
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4.3. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficienta 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Contant) ,856 ,300   2,853 ,007 

Green Accounting ,256 ,073 ,073 3,511 ,001 

CSR -1,566 ,774 -,438 -2,023 ,051 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25, 2024 

Berdasarkan hasil output SPSS maka persamaan regresi yang terbetuk adalah: 

Y= 0,856 + 0,256 X1 – 1,566 X2 + e 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Diketahui nilai konstanta pada persamaan regresi adalah 0,856 yang artinya jika variabel green 

accounting (X1), corporate social responsibility (X2) bernilai 0 (X1 dan X2 =0), maka nilai perusahaan 

diperoleh 0,856. 

b. Koefisien regresi pada variabel green accounting (X1) sebesar 0,856 adalah positif, artinya jika terjadi 

kenaikan green accounting sebesar 1, maka nilai perusahaan (Y) akan naik sebesar 0,856 dan 

faktor-faktor lain dianggap tetap. 

c. Koefisien regresi pada variabel corporate social responsibility (X2) sebesar -1,556 adalah negatif, 

artinya jika terjadi peningkatan corporate social responsibility sebesar 1%, maka persentase nilai 

perusahaan (Y) akan turun sebesar 1,556% dengan faktor-faktor lain dianggap tetap. 

4.4. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R  

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

 

 

1 ,531a ,282 ,239 ,248371 ,282  

a. Predictors: (Constant), CSR, Green Accounting  

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan  

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25, 2024 
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Berdasarkan hasil tabel 4.6 dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,282. Artinya sebesar 28,2% nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel green accounting dan corporate social responsibility. Sedangkan 

sisanya (100% - 28,2% = 71,8%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar variabel dalam model penelitian ini. 

Selanjutnya standard error of the estimate (SEE) sebesar 0,248371, semakin kecil nilai SEE akan membuat 

model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. 

2. Uji t 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

Coefficienta 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Contant) ,856 ,300   2,853 ,007 

Green Accounting ,256 ,073 ,073 3,511 ,001 

CSR -1,566 ,774 -,438 -2,023 ,051 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji t, variabel green accounting mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai B (unstandardized) sebesar 0,256 yang memiliki hubungan arah 

positif. Nilai t hitung sebesar 3,511 yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,03452. Artinya, variabel green 

accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara signifikan dengan arah positif, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

 Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji t, variabel corporate social responsibility mempunyai nilai signifikan 

sebesar 0,051 yang lebih besar dari 0,05 dengan nilai B (unstandardized) sebesar -1,566 yang memiliki 

hubungan negatif. Nilai t hitung sebesar -2,023 yang lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,03452. Artinya, 

variabel corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak. 

5. PEMBAHASAN 

5.1. Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai perusahaan 

Hasil pengujian regresi linear berganda menunjukan bahwa tingkat signifikansi yang dimiliki oleh 

variabel green accounting sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) maka dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima. 

Hal ini menunjukan variabel green accounting yang diukur menggunakan PROPER berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan secara signifikan. Hasil Penelitian ini didukung dengan teori legitimasi, perusahaan yang 

tergabung kedalam program PROPER, mempunyai harapan untuk bisa mengelola lingkungan perusahaan 

secara efektif dan efisien. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryani dkk 

(2023), Nugroho (2022), Yuliani dan Prijanto (2022) dan Gustinya (2022) yang menyatakan green accounting 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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5.2. Pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian hipotesis regresi linear berganda menunjukan bahwa tingkat signifikansi yang dimiliki 

oleh variabel corporate social responsibility disclosure sebesar 0,051 dengan arah negatif (0,051 > 0,05), maka 

hipotesis kedua (H2) ditolak. Hal ini menunjukan pengungkapan corporate social responsibility tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini bisa disebabkan karena kegiatan CSR di nilai secara parsial 

berdampak negatif terhadap nilai perusahaan oleh investor. Artinya peningkatan pengungkapan CSR tidak 

diikuti dengan perubahan rasio keuangan lain dari suatu perusahaan seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, 

leverage, pertumbuhan dan rasio lainnya menyebabkan investor menilai bahwa peningkatan pengeluaran 

untuk CSR merupakan suatu pemborosan sumber daya perusahaan (Ikhsanto, 2020). Hasil penelitian ini 

digambarkan oleh teori keagenan (agency theory) setiap individu, baik pemegang saham maupun manajer 

perusahaan, bertindak sesuai dengan kepentingan mereka sendiri. Keduanya merupakan pihak yang ingin 

memaksimalkan keperluannya dan tidak ada alasan untuk percaya bahwa manajer sebagai agen akan selalu 

sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh shofiani dkk (2020), Melawati dan Rahmawati (2022), Masruroh (2020) dan Junardi (2019) yang 

menyatakan pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

6. SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perusahaan yang lebih memperhatikan pengelolaan lingkungan siap meningkatkan 

citra perusahaan di mata pemegang saham. Meningkatkan nilai perusahaan seringkali diartikan bahwa 

pasar telah memberikan respon positif terhadap upaya perusahaan dalam hal kegiatan pengelolaan 

lingkungan. 

2.  Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukan pengungkapan corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dapat disebabkan kegiatan CSR di nilai secara parsial berdampak negatif 

terhadap nilai perusahaan oleh investor. 

6.2.  Saran 

Berdasarkan Kesimpulan penelitian diatas, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu: 

1.  Bagi perusahaan, hendaknya perusahaan memperhatikan penerapan green accounting perusahaan 

tersebut. Mengingat green accounting memiliki pengaruh secara signifikan terhadap citra baik dan 

nilai perusahaan. Perusahaan yang baik dalam hal penerapan dan pengungkapan akuntansi berbasis 

lingkungan cenderung mendapat respon positif dari para investor dan stakehokder. Walaupun 

pengungkapan CSR tidak memiliki pengaruh langsung terhadap nilai perusahaan, perusahaan tetap 

dianjurkan untuk memberikan informasi yang relevan terkait dengan pengungkapan tanggungjawab 

sosial.  

2.  Bagi Investor, disarankan dalam mempertimbangkan penerapan penilain kinerja lingkungan yang 

mengacu pada PROPER. Hal ini juga sebagai bentuk komitmen para investor dalam menjalanan 



Jambi Accounting Review (JAR) Vol. 5, No. 2, Mei – Agustus 2024: 87 - 100 
https://doi.org/10.22437/jar.v5i2.37491 
 

98 

prinsip keberlanjutan. Investor juga disarankan mempertimbangkan penerapan standar Global 

Reporting Initiative (GRI) untuk pelaporan  corporate social responsibility. Karena standar GRI 

adalah standar yang berlaku umum diseluruh dunia. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, 

seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, pertumbuhan aset, pertumbuhan penjualan, struktur modal, 

risiko keuangan dan jika memiliki ketertarikan dengan isu lingkungan bisa menambahkan variabel 

emisi karbon. 
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